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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MENULIS TEKS 

BERITA MELALUI STRATEGI HERRINGBONE PADA SISWA KELAS 

VIII SMP N 2 INDRALAYA UTARA KABUPATEN OGAN ILIR 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar yang 

digunakan guru dan siswa, prototipe bahan ajar yang sesuai kebutuhan, 

mengetahui hasil validasi bahan ajar sesuai dengan validasi oleh ahli, serta 

mengetahui praktikalitas bahan ajar hasil pengembangan. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan (Research & Development) bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui strategi Herringbone yang dapat 

digunakan oleh siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII. 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini telah melalui proses uji 

validasi yang dilakukan oleh ahli  pada masing-masing bidang yaitu, ahli 

kelayakan isi/materi, ahli bahasa, dan ahli media. Berdasarkan validasi ahli 

isi/materi, bahan ajar yang dikembangkan memperoleh skor 22 dari skor 

maksimal 25 dan dikategorikan sangat baik, berdasarkan validasi ahli kebahasaan 

bahan ajar memperoleh skor 16 dari skor maksimal 20 dan dikategorikan sangat 

baik, dan berdasarkan validasi ahli media bahan ajar yang dikembangkan 

memperoleh skor 20 dari skor maksimal 25 dan dikategorikan baik. Berdasarkan 

hasil validasi tersebut, maka bahan ajar LKS menulis teks berita melalui strategi 

Herringbone  ini dikategorikan valid. Revisi bahan ajar hasil koreksi validasi ahli 

kemudian diuji kepraktisannya melalui hasil uji coba orang per orang (one-to-one) 

dan kelompok kecil (small group)  kepada siswa kelas VIII SMP N 2 Indralaya 

Utara. Berdasarkan hasil evaluasi orang per orang (one-to-one), bahan ajar 

berbentuk LKS ini memperoleh skor 47,36, dan 46 dari skor maksimal 50 

sehingga bahan ajar ini dinyatakan praktis. Pada uji coba kelompok 

kecil (small group), skor masing-masing   yang  diperoleh  yaitu  46, 47, 45, 39, 

43, 41,45,46, dan 39 dari skor maksimal 50 sehingga bahan ajar ini dinyatakan 

praktis. 

 

 
Kata kunci: pengembangan, lembar kerja siswa, Herringbone, menulis teks berita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 

2012:17). Bahan ajar yang menarik dan inovatif menjadi hal yang penting dalam 

pembelajaran bagi setiap pendidik (guru). Kemampuan guru dalam merancang 

ataupun menyusun bahan ajar menjadi hal yang sangat berperan dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui sebuah bahan 

ajar (Lestari, 2013:1).  

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 

kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Prastowo (2012:14) ―guru pada 

umumnya hanya menyediakan bahan ajar yang monoton, pokoknya yang sudah 

tersedia dan tinggal pakai, serta tidak perlu harus susah payah membuatnya‖. 

Bahan ajar yang monoton yang diberikan guru kepada siswa menyebabkan 

kebosanan pada siswa sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan 

efisien. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara 

seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki 

kualitas mengajarnya (Usman, 2011:21). 

Dalam menyajikan materi ajar pada proses pembelajaran dan memudahkan 

peserta didik untuk mempelajarinya, guru perlu mengorganisasikan materi ajar 

yang telah dikembangkan ke dalam bahan ajar. Djamarah dan Zain (2010:141) 

mengemukakan bahwa guru kurang mengembangkan kreativitas dalam 

merencanakan, menyiapkan, dan membuat bahan ajar secara matang yang kaya 

inovasi sehingga mampu menarik bagi siswa. Hal tersebut juga yang mampu 

menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Guru dapat mengembangkan bahan ajar bentuk Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dalam membantu siswa mempelajari materi dengan mudah. Belawati 

(2003:1) mengemukakan LKS  adalah materi ajar yang dikemas secara 

terintegrasi sehingga memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara 

mandiri.  

Tujuan penggunaaan LKS  itu sendiri adalah menjadikan siswa aktif, 

cepat tanggap, dan kreatif. Keberadaan Lembar Kerja Siswa (LKS) diharapkan 

mampu membantu keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan 

waktu yang singkat dalam pembelajaran yang berlangsung di kelas. LKS        

harus dapat memandu peserta didik untuk melakukan kegiatan tertentu berkaitan 

dengan sumber belajar yang tersedia, sehingga pada akhir kegiatan, peserta didik 

dapat menguasai materi yang terdapat dalam kompetensi dasar (Prastowo, 

2012:24).  

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP Tahun 2006, 

dijelaskan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, terdapat pembelajaran menulis 

kreatif. Menurut Tarigan (2008:4) ―menulis adalah hal yang sangat penting bagi 

pendidikan karena mempermudah peserta didik untuk berpikir juga dapat 

menolong untuk berpikir kritis‖.  

Keterampilan menulis sebagai keterampilan berbahasa yang sifatnya 

produktif, menghasilkan, memberi, dan menyampaikan. Senada dengan pendapat  

Tarigan (2008:5) menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah salah satu 

keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap mata dengan pihak 

lain. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus dimiliki dan dikuasai 

siswa selain mendengarkan, membaca, dan berbicara. Kegiatan menulis tidak 

dapat dipisahkan dalam proses belajar siswa di kelas.  

Tujuan pengajaran menulis dalam pelajaran bahasa Indonesia adalah 

siswa mampu menulis secara sistematis, logis, dan kreatif (Depdiknas). 

Berdasarkan tujuan tersebut, siswa diharapkan dapat membuat berbagai tulisan 
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untuk mengungkapkan pengalaman, gagasan, pesan, perasaan, dan pendapat 

secara tertulis.  

Keterampilan siswa dalam menulis masih rendah (Tarigan, 2008:186). 

Pembelajaran menulis menjadi kegiatan yang kurang diminati siswa sehingga 

hasil menulis siswa pun belum memuaskan.  

Zainurahman dalam Arisalyati, (2014:2) mengatakan rendahnya 

kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya 1) kurangnya minat dan motivasi siswa; 2) kurang menariknya 

metode pembelajaran yang digunakan; 3) kekurangan materi; 4) kesulitan 

memulai dan mengakhiri kalimat; 5) kesulitan memilih topik; 6) kehabisan ide; 7) 

kesulitan menyusun kalimat yang sistematis.   

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, siswa 

membutuhkan tambahan bahan ajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Anjari (2012:1) ―belum tersedianya bahan ajar yang dapat 

mendukung pembelajaran dengan baik juga ikut mempengaruhi tingkat 

kompetensi dan hasil akhir ujian peserta didik‖. 

Salah satu alternatif bahan ajar untuk belajar mandiri adalah Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Guru terbantu dengan LKS sebagai salah satu pegangan guru 

dan siswa dalam melibatkan siswa saat pembelajaran dan mengaktifkan siswa. 

Dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum pada masing-masing satuan 

pendidikan, LKS menjadi salah satu program pengembangan dalam satuan 

pendidikan kurikulum KTSP (Kunandar, 2008:236). LKS merupakan alat belajar 

siswa yang memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh  siswa secara 

aktif. (Trianto,2011:212) 

Pengalaman belajar menulis yang dialami siswa di sekolah tidak terlepas 

dari kondisi gurunya sendiri. Umumnya guru tidak dipersiapkan untuk terampil 

menulis dan mengajarkannya. Siswa terkadang enggan menulis karena tidak tahu 

untuk apa dia menulis, dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulis. Smith 

(dalam Suparno dan Yunus, 2006:14) 

Salah satu kegiatan menulis yang penting dilakukan siswa pada jenjang 

pendidikan SMP adalah kemampuan menulis berita. Hal ini dikatakan penting 
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karena siswa dilatih bukan hanya dalam menggunakan bahasa tulisan tetapi juga 

dilatih berkomunikasi melalui tulisan yang sesuai dengan kaidah bahasa dan 

diharapkan siswa diharapkan mampu memberikan informasi yang benar adanya 

dan menjadikan sebuah berita yang singkat, padat, dan jelas.  Menulis Teks berita 

dipelajari pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP. Teks berita 

adalah suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian 

sebagian besar pembaca (Spencer dalam Sumadiria, 2005:64).  

Untuk mempermudah siswa dalam menulis teks berita, peneliti 

menerapkan strategi yang efektif untuk mendukung keberhasilan dalam menulis 

berita. Cota dalam Trianto (2011:135) mengemukakan strategi dalam 

pembelajaran merupakan pola kegiatan pembelajaran berurutan yang diterapkan 

dari waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai hasil belajar siswa yang 

diinginkan. Dalam penelitian ini menggunakan Strategi Herringbone (tulang 

ikan).  

Strategi Herringbone (tulang ikan) merupakan sebuah strategi yang dapat 

membantu siswa dalam menulis teks berita. Menurut Tugwell (2008:18), 

keistimewaan dari strategi ini adalah siswa menciptakan kerangka berpikir 

terlebih dahulu untuk merumuskan unsur-unsur penting dalam berita yang terdiri 

dari 5W+1H atau what, where, when, who, why, dan how ( apa, dimana, kapan, 

siapa, kenapa, dan bagaimana) kemudian dikembangkan menjadi sebuah teks 

berita.  

Siswa yang merupakan subjek dalam pembelajaran di sekolah, memilki 

permasalahan dalam keterampilan menulis, salah satunya yaitu tidak memadainya 

bahan ajar dalam sekolah dan cara penyampaian guru yang terlalu monoton. 

Permasalahan serupa juga terdapat pada salah satu sekolah yang berada di 

Indralaya dan masih menggunakan kurikulum KTSP yaitu SMP N 2 Indralaya 

Utara.   

Berdasarkan wawancara pada tanggal 20 November 2015, Ibu Zanaria 

selaku wakil kurikulum SMP N 2 Indralaya Utara menyatakan bahwa sekolah 

tersebut masih menggunakan bahan ajar berupa buku paket milik Pemerintah yang 

dibagikan sekolah kepada siswa pada saat mata pelajaran sedang berlangsung. Ibu 
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Zanaria menyatakan bahwa sekolah tersebut tidak menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Selanjutnya, pada 

tanggal 21 November 2015 berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yusnani, 

S.Pd. sebagai guru pengampu bahasa Indonesia, beliau mengatakan jumlah bahan 

ajar yang terdapat di perpustakaan sekolah kurang mencakup dalam kegaiatan 

pembelajaran bahasa Indonesia. buku paket dianggap kurang memadai sebab 

hanya digunakan ketika pembelajaran sedang berlangsung, sehingga siswa tidak 

bisa mengulang pelajaran ketika selesai pembelajaran. Selain itu, siswa dalam 

pembelajaran terkhususnya pada materi menulis teks berita hanya mendapatkan 

materi dari buku paket saja sebagai satu-satunya sumber belajar saja.  

Selain kurangnya bahan ajar, pembelajaran menulis berita di kelas VIII 

SMPN 2 Indralaya Utara juga dapat dikatakan belum optimal, karena keterbatasan 

waktu dan jam tatap muka yang hanya berlangsung selama 4x40 menit. 

Sedangkan dalam keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, 

melainkan harus melalui latihan (Tarigan, 2008:186). Sehubungan dengan itu, 

diperlukan bahan ajar LKS  yang diharapkan dapat membantu  siswa dalam 

menulis teks berita secara mandiri dan juga mampu mencapai kompetensi dasar 

yang akan dicapai yaitu menulis berita yang singkat, padat, dan jelas dalam jangka 

waktu 4x40 menit.  

Dari beberapa masalah yang dihadapi siswa, peneliti memberikan salah 

satu alternatif dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan membuat bahan 

ajar LKS   melalui Strategi Herringbone pada menulis teks berita kelas VIII SMP 

N 2 Indralaya Utara sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam KTSP.  

Penelitian dan pengembangan bahan ajar sebelumnya pernah dilakukan 

oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya, Fiqi Nurmanda Sari (2014) dengan judul 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbentuk Elektronik pada Menulis Cerita 

Pendek untuk Siswa SMP kelas VII. Hasil dari penelitian ini adalah menulis 

cerpen siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar menulis cerpen dengan 

menggunakan LKS tersebut. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu mengembangkan bahan ajar yang sama berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada materi 

dan strategi yang dilakukan.  

Kedua, penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya, Marlita Yuana (2014) dengan judul Pengaruh Strategi 

Herringbone dan Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan Menulis 

Berita Siswa Kelas VIII SMP N 1 Palembang. Hasil dari penelitian ini adalah 

adanya pengaruh strateg Herringbone dan kemampuan kreatif terhadap 

kemampuan menulis berita pada siswa.  Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah menggunakan strategi yang sama yaitu strategi Herringbone 

dan terhadap materi. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian yang dilakukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) pada menulis teks berita melalui Strategi Herringbone  yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran siswa kelas VIII SMP pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, masalah yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah kebutuhan Lembar Kerja Siswa (LKS)  dalam 

pembelajaran menulis teks berita melalui Strategi Herringbone? 

2) Bagaimanakah prototipe Lembar Kerja Siswa (LKS)  dalam pembelajaran 

menulis teks berita melalui Strategi Herringbone? 

3) Bagaimanakah validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran 

menulis teks berita melalui Strategi Herringbone yang dihasilkan 

berdasarkan penilaian para ahli? 

4) Bagaimanakah praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui strategi 

Herringbone berdasarkan ujicoba satu-satu (one-to-one) dan kelompok 

kecil (small group)? 
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1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini, tujuan 

dari  penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

melalui Strategi Herringbone menurut guru dan siswa kelas VIII SMP N 2 

Indralaya Utara dalam pembelajaran menulis teks berita yang dibutuhkan 

saat ini.  

2) Mendesain prototipe Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui Strategi 

Herringbone dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP N 2 

Indralaya Utara 

3) Mendeskripsikan hasil validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui 

Strategi Herringbone berdasarkan penilaian para ahli. 

4) Mendeskripsikan hasil validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui 

strategi Herringbone berdasarkan ujicoba satu-satu (one-to-one) dan 

kelompok kecil (small group).  

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis dengan sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian pengembangan LKS ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi konsep teori pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKS 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP N 2 Indralaya Utara. 

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian pengembangan LKS ini diharapkan dapat membantu siswa, 

guru, dan sekolah dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam 

keterampilan menulis teks berita. 
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